5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasaan yang telah dikemukakan sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan ROA secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa periode triwulan 1V tahun 2013 sampai dengan tahun
2017. Besarnya pengaruh LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan ROA
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah sebesar 84,5
persen, yang berarti bahwa 15,5 persen perubahan CAR bank-bank sampel
penelitian dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang dihasilkan pada
penelitian. Dengan demikan hipotesis pertama penelitian ini menyatakan
bahwa variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan ROA secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR adalah
diterima.

Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa triwulan
IV tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. Besarnya pengaruh LDR terhadap
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yaitu 3,64 persen. Dengan

demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa LDR mempunyai
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pengaruh positif atau negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa ditolak.

Variabel IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa triwulan IV tahun
2013 sampai dengan tahun 2017. Besarnya pengaruh IPR terhadap CAR pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa yaitu 7,56 persen. Dengan demikian
hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa IPR mempunyai pengaruh positif
atau negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa diterima.

Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa triwulan
IV tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. Besarnya pengaruh NPL terhadap
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yaitu 0,47 persen. Dengan
demikian hipotesis keempat yang menyatakan bahwa NPL mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa ditolak.

Variabel APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa triwulan
IV tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. Besarnya pengaruh APB terhadap
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yaitu 0,004 persen. Dengan
demikian hipotesis kelima yang menyatakan bahwa APB mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta

Nasional Devisa ditolak.
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6. Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa triwulan IV tahun
2013 sampai dengan tahun 2017. Besarnya pengaruh IRR terhadap CAR pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa yaitu 8,82 persen. Dengan demikian
hipotesis keenam yang menyatakan bahwa IRR mempunyai pengaruh positif
atau negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa diterima.

7. Variabel PDN secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa triwulan IV tahun
2013 sampai dengan tahun 2017. Besarnya pengaruh PDN terhadap CAR
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yaitu 20,07 persen. Dengan
demikian hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa PDN mempunyai
pengaruh positif atau negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa diterima.

8. Variabel BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa triwulan
IV tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. Besarnya pengaruh BOPO
terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yaitu 0,24 persen.
Dengan demikian hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa BOPO
mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa ditolak.

9. Variabel ROA secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa triwulan
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IV tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. Besarnya pengaruh ROA terhadap
CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa yaitu 0,016 persen. Dengan
demikian hipotesis kesembilan yang menyatakan bahwa ROA mempunyai
pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta

Nasional Devisa ditolak.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan terhadap Bank Umum Swasta Nasional

Devisa memiliki keterbatasan yaitu :

1. Kendala yang dihadapi ketika memilih sampel penelitian sebab saya harus
mengganti  sampel penelitian  karena  kriteria sampel  sebelumnya
menggunakan data BUSN Devisa periode triwulan IV tahun 2013 sampai
dengan triwulan 111 tahun 2017, sedangkan penelitian ini harus menggunakan
data BUSN Devisa periode triwulan IV tahun 2013 sampai dengan triwulan

IV tahun 2017.

53 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran yang
dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi industri perbankan
a.  Untuk variabel tergantung CAR pada Bank Umum Swasta Nasional
pada bank sampel penelitian terutama Bank Mayapada Internasional
yang memilik rata-rata CAR terendah diharapkan mampu menurunkan

ATMR dan meningkatkan CAR dengan baik dan memberikan
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informasi yang lengkap untuk setiap tahunnya pada Otoritas Jasa
Keuangan.

Disarankan kepada bank yang menjadi sampel penelitian terutama bank
yang memiliki rata-rata IPR terendah yaitu Bank Mayapada
Internasional diharapkan untuk meningkatkan investasi surat berharga
untuk peningkatan pendapatan, sehingga bank sampel dapat memenubhi
kewajiban pada pihak ketiga dengan mengandalkan surat berharga yang
semakin tinggi.

Disarankan kepada bank yang menjadi sampel penelitian terutama bank
yang memiliki rata-rata IRR terendah vyaitu Bank Mayapada
Internasional dan Bank Mega diharapkan untuk meningkatkan IRSA
dengan persentase yang lebih besar dibandingkan dengan peningkatan
IRSL, dalam kondisi tingkat suku bunga yang cenderung meningkat
maka akan terjadi kenaikan suku bunga lebih besar dari biaya bunga,
dengan demikian laba bank meningkat dan CAR bank juga meningkat.
Disarankan kepada bank yang menjadi sampel penelitian terutama bank
yang memiliki rata-rata PDN terendah yaitu Bank Mayapada
Internasional diharapkan agar memperhatikan kecenderungan naik atau
turunnya nilai tukar sehingga dapat menghindari terjadinya risiko nilai

tukar.

Bagi Peneliti Selanjutnya
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Disarankan bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis,
sebaiknya mengacu pada kriteria CAR yang dipublikasikan oleh
Otoritas Jasa Keuangan.

Disarankan bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis,
sebaiknya jumlah sampel penelitia ditambah sebanyak 12 dengan 10
bank untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.

Disarankan bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menambah
penggunaan variabel bebas penelitian, yaitu variabel-variabel yang

belum diteliti pada penelitian ini.
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